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Lampiran 1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

Asuhan Keperawatan Gangguan Persepsi Sensori Auditory Pada Pasien Skizofrenia di wilayah kerja UPTD Puskesmas II Dinas 

Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur Tahun 2022 

 

No Kegiatan 

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

Maret April Mei  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan j udul KIA-N 

  

               

2. Pengurusan surat izin penelitian                    

3. Pengumpulan data                    

4. Pelaksanaan asuhan keperawatan 

       

     

5. Pengolahan data           

 

       

6. Analisis data                    

7. Penyusunan laporan                    

8. Sidang hasil penelitian 

       

     

9. Revisi laporan 

       

     

10. Pengumpulan KIA-N                    

 

Keterangan : warna hitam ( proses penelitian) 
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Lampiran 2 

Realisasi Anggaran Biaya Penelitian  

Asuhan Keperawatan Gangguan Persepsi Sensori Auditory Pada Pasien 

Skizofrenia di wilayah kerja UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Timur Tahun 2022 

 

Alokasi dana yang diperlukan dalam penelitian ini direncanakan sebagai berikut: 

No Kegiatan Rencana Biaya 

1 Tahap Persiapan 

a. Pengurusan studi pendahuluan 

b. Pengurusan surat ijin penelitian 

c. Penggandaan lembar 

 

Rp 10.000,00 

Rp 10.000,00 

Rp 25.000,00 

2 Tahap Pelaksanaan 

a. Instrumen Penelitian 

b. Alat Perlindungan Diri (APD) 

c. Transportasi dan Akomodasi 

 

Rp 30.000,00 

Rp. 50.000,00 

Rp. 50.000,00 

3 Tahap Akhir 

a. Penyusunan Laporan 

b. Penggandaan Laporan 

c. Presentasi Laporan 

d. Revisi Laporan 

e. Biaya Tidak Terduga 

 

Rp 50.000,00 

Rp 200.000,00 

Rp 50.000,00 

Rp 100.000,00 

Rp 100.000,00 

Jumlah Rp 675.000,00 
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Lampiran 3 

 

Lembar Permohonan Menjadi Subjek Penelitian 

 

Kepada  

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Calon Subjek Penelitian 

Di - 

UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur 

Dengan hormat, 

Saya mahasiswa Profesi Ners Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar semester II bermaksud melakukan penelitian tentang 

“Asuhan Keperawatan Gangguan Persepsi Sensori Auditory Pada Pasien 

Skizofrenia di wilayah kerja UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Timur Tahun 2022”, sebagai persyaratan untuk 

menyelesaikan program studi Profesi Ners. Berkaitan dengan hal tersebut, saya 

mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk menjadi responden yang merupakan 

sumber informasi bagi penelitian ini. Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan 

akan dijaga kerahasiannya. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

      Denpasar, …………………….2022 

Peneliti 

 

 

 

Putu Mitha Eka Gayatri 

 NIM. P07120321005 
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Lampiran 4 

Persetujuan Setelah Penjelasan 

(Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara, kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan 

seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

 

Judul  Asuhan Keperawatan Gangguan Persepsi Sensori 

Auditory Pada Pasien Skizofrenia di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan 

Denpasar Timur Tahun 2022 

Peneliti Utama  Putu Mitha Eka Gayatri 

Institusi  Poltekkes Kemenkes Denpasar  

Lokasi Penelitian  UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan 

Denpasar Timur 

Sumber pendanaan  Swadana  

 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa 

ada sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/Saudara untuk berhenti sebagai peserta 

peneltian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/kelanjutan pengobatan yang 

akan diberikan.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asuhan keperawatan gangguan 

persepsi sensori auditory pada pasien skizofrenia di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur tahun 2022 dengan 

jumlah responden sebanyak 1 orang dengan syarat, yaitu pasien skizofrenia di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur 

yang bersedia menjadi responden, pasien halusinasi pendengaran yang mengalami 

skizofrenia dengan masalah keperawatan gangguan persepsi sensori, pasien 

skizofrenia yang tidak mempunyai gangguan pendengaran, pasien skizofrenia 

yang mampu menulis dan membaca, dan pasien skizofrenia yang sebelumnya 

sudah bersedia menjadi responden namun karena alasan tertentu tidak dapat 

mengikuti atau berhenti ketika mengikuti sesi penelitian. 

Responden akan diberikan intervensi inovasi thought stopping therapy untuk 

membantu menurunkan tanda dan gejala serta mengontrol halusinasi yang 

dirasakan pasien, sehingga pasien merasakan ketenangan dan mampu berpikir 

sesuai realita. Terapi ini terdiri dari 3 sesi dengan setiap pertemuan diberikan 1 

sesi selama 45-60 menit. Kegiatan ini akan dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. 

Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian. Tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 

banyak tentang thought stopping therapy. Kegiatan ini juga tidak berbahaya 

karena subyek penelitian hanya akan diajak mengikuti terapi yang mudah dan 

sederhana serta berdiskusi terkait masalah yang dihadapi responden. 

Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. 

Kompensasi lain yaitu peneliti akan memberikan masker dan handzanitaizer 
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selama mengikuti kegiatan. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta 

penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara diminta 

untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali” setelah Bapak/Ibu/Saudara benar-

benar memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara akan diberi salinan 

persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu/Saudara. 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

peneliti : Putu Mitha Eka Gayatri dengan No HP 085792012135. 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi *Peserta Penelitian/*Wali.  

  Peserta/ Subyek Penelitian,           Wali, 

 

…………………………………   ………………………………… 

Tanggal :   / /    Tanggal  :  / / 

 

Hubungan dengan Peserta/Subyek  

…………………………………… 

Peneliti, 

……………………………………………………..  

Tanggal : / / 
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Lampiran 5 

Standar Prosedur Operasional  (SPO)  

Thought Stopping Therapy 

Pengertian Thougt stopping therapy atau terapi penghentian pikiran 

adalah salah satu contoh dari teknik psikoterapeutik 

cognitive behavior therapy yang dapat digunakan untuk 

membantu pasien mengubah proses berpikir. 

Sumber Hidayanti dan Riwayanti (2015) 

Tujuan 1. Membantu klien mengatasi kecemasan yang 

mengganggu. 

2. Membantu klien mengatasi pikiran negatif atau 

maladaptif yang sering muncul. 

3. Membantu klien mengatasi pikiran obsesif dan fobia. 

Waktu Pelaksanaan thougt stopping therapy dilakukan dalam tiga 

sesi, setiap pertemuan diberikan 1 sesi dengan waktu 45-60 

menit. Bagi keberhasilan penguasaan dan penghentian 

pikiran harus dipraktikkan secara teliti sepanjang hari selama 

tiga hari sampai satu minggu.  

Media Alat Alarm dan perekam suara media handpone 

Prosedur Sesi 1 

Tujuan : 

1. Klien dapat membina hubungan saling percaya dengan 

perawat. 

2. Klien dapat mengidentifikasi pikiran yang menegangkan. 

3. Klien dapat mengenal tentang penghentian pikiran yaitu 

manfaat dan cara yang dapat dilakukan. 

4. Klien dapat mempraktikkan atau berlatih teknik 

pemutusan pikiran dengan menggunakan alarm. 

Waktu pertemuan : 45-60 menit. 

Setting : Klien duduk di kursi yang nyaman berhadapan 



80 
 

dengan perawat, ruangan tenang, dan nyaman. 

Langkah-langkah kegiatan : 

1. Ucapkan salam. 

2. Perkenalkan diri perawat dengan menyebutkan nama 

lengkap dan panggilan yang disukai. 

3. Tanyakan nama klien dan panggilan yang disukai. 

4. Jelaskan tujuan pertemuan dan tindakan yang akan 

dilakukan. 

5. Buat kontrak dan kesepakatan untuk tiga kali 

pertemuan. 

6. Kaji dan buat daftar pikiran yang menegangkan. Kolom 

I adalah nilai pikiran yang tidak menyenangkan dan 

kolom II adalah nilai gangguan untuk mengetahui 

seberapa jauh mengganggu kehidupan.  

7. Bantu klien mengenal tentang pikiran menegangkan 

yang telah ditandai seperti alasan pikiran muncul, 

apakah pikiran tersebut realistis atau tidak, produktif 

atau tidak, mudah atau sulit dikendalikan, bersifat netral 

atau mengalahkan diri klien sendiri. 

8. Minta klien memutuskan kesungguhan untuk 

mengurangi pikiran yang menimbulkan stres yang telah 

dicatat. 

9. Anjurkan klien memilih satu pikiran yang sangat ingin 

dilenyapkan. 

10. Minta klien memejamkan mata dan bayangkan situasi 

saat pikiran yang menegangkan seolah akan terjadi 

(konsentrasi hanya pada satu pikiran per prosedur). 

Anjurkan klien berpikir baik secara normal, dengan cara 

ini klien dapat memutus pikiran yang menegangkan 

sambil meneruskan arus berpikir yang sehat. 

11. Latih klien menggunakan teknik pengaget : 

a. Setel jam alarm untuk tiga menit. 
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b. Minta klien memandang jauh, memejamkan mata, 

merenungkan pikiran pada keadaan yang menimbulkan 

stres. 

c. Ketika mendengar dering alarm anjurkan klien berteriak 

STOP !, biarkan benak kosong kecuali pikiran yang 

netral dan tidak mencemaskan. 

d. Minta klien menyusun tujuan dalam waktu 30 detik 

setelah stop pada saat yang bersamaan benak tetap 

kosong. Bila pikiran negatif kembali muncul teriak 

STOP lagi. 

12. Minta klien melakukan latihan ini di rumah. 

 Sesi 2 

Tujuan : 

1. Klien dapat mempraktikkan atau berlatih teknik 

pemutusan pikiran dengan menggunakan rekaman. 

2. Klien dapat mempraktikkan teknik pemutusan pikiran 

tanpa menggunakan alarm. 

Waktu pertemuan : 45 menit  

Alat bantu : Tape recorder 

Setting : Klien duduk di kursi yang nyaman berhadapan 

dengan perawat, ruangan tenang, dan nyaman. 

Langkah-langkah kegiatan : 

1. Lakukan evaluasi apakah klien telah melatih diri dengan 

menggunakan alarm. Beri pujian atas usaha yang 

dilakukan klien bila hal ini dilakukan. 

2. Jelaskan rencana kegiatan dan tujuan pada sesi ini. 

3. Rekam suara klien ketika mengucapkan STOP dengan 

interval selang-seling (tiga menit, dua menit, tiga menit, 

satu menit). Lakukan juga dengan interval tiap lima 

detik. Rekaman tersebut akan membentuk dan 

menguatkan pengendalian pikiran. 

4. Latih mengendalikan pikiran tanpa menggunakan alarm 
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atau rekaman :  

5. Minta klien merenungkan pikiran yang tidak diinginkan 

(sesuai pilihan klien pada sesi pertama) dan segera 

berteriak STOP ! Ikuti ini dengan relaksasi otot yang 

tenang dan pikiran yang menyenangkan. 

6. Ulangi prosedur. Camkan dengan urutan : STOP - 

tenang - relaksasi otot - pikiran yang menyenangkan. 

7. Lakukan beberapa kali dengan teriakan STOP ! hingga 

berhasil melenyapkan pikiran tersebut. 

8. Jika telah berhasil menghentikan pikiran yang tidak 

diinginkan dengan teriakan lanjutkan dengan melatih 

pemutusan pikiran dengan mengucapkan STOP ! 

dengan nada normal. 

9. Bila berhasil menghentikan pikiran dengan 

menggunakan suara normal, mulai pemutusan pikiran 

dengan bisikan STOP !. 

10. Jika bisikan berhasil memutuskan pikiran yang 

menimbulkan stres, gunakan perintah sub-vokal STOP ! 

Minta klien membayangkan bahwa ia mendengar 

teriakan STOP ! di benaknya. 

11. Bila klien berhasil menghentikan pikiran yang 

menimbulkan stres dengan tanpa bersuara maka klien 

dapat melakukan hal ini saat bersama orang lain atau 

orang banyak tanpa menarik perhatian orang lain. 

12. Bila klien tidak berhasil menghentikan pikiran yang 

menimbulkan stres dengan tanpa bersuara maka klien 

dapat menggantikan dengan salah satu teknik berikut : 

pasang karet gelang pada pergelangan tangan, jika 

pikiran yang tidak diinginkan muncul, tarik karet gelang 

tersebut, cubit diri sendiri saat timbul pikiran tersebut, 

tekan kuku jari pada telapak tangan, gigit jari atau 

ketuk/selentik lutut untuk menghentikan pikiran yang 
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tidak diinginkan. 

13. Minta klien melakukan latihan ini di rumah dan 

mempraktikkannya setiap pikiran negatif atau pikiran 

yang menimbulkan stres atau pikiran yang tidak 

diinginkan timbul. 

 Sesi 3 

Tujuan : 

1. Klien dapat mengubah pikiran negatif menjadi pikiran 

positif 

2. Klien mengakhiri sesi dengan merasakan manfaat dari 

terapi yang telah diberikan dan akan menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Waktu pertemuan : 45 menit 

Setting : Klien duduk di kursi yang nyaman berhadapan 

dengan perawat, ruangan tenang, dan nyaman. 

Langkah-langkah kegiatan : 

1. Lakukan evaluasi apakah klien telah melakukan latihan 

ini di rumah dan mempraktikkannya setiap pikiran 

negatif atau pikiran yang menimbulkan stres timbul. 

Tanyakan hasil yang dicapai. Beri pujian atas usaha 

klien. 

2. Jelaskan tujuan kegiatan dan tindakan pada sesi 3. 

3. Anjurkan klien membuat daftar pernyataan asertif dan 

positif sesuai situasi, sebagai pengganti pikiran yang 

obsesif, misal : jika klien takut naik pesawat terbang 

anjurkan untuk berkata pada diri sendiri ”indah sekali 

panorama ini terlihat dari atas”. 

4. Anjurkan klien melakukan prosedur yang sama secara 

mandiri untuk setiap hal negatif yang ingin dihilangkan 

(sesuai daftar yang telah dibuat pada sesi 

5. Terminasi akhir : 

a. Tanyakan perasaan dan manfaat yang diperoleh klien 
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setelah mengikuti 3 sesi pertemuan. 

b. Evaluasi kembali tindakan yang telah dilakukan. 

c. Beri pujian atas kemampuan yang telah dicapai klien. 

d. Anjurkan klien menggunakan teknik ini dalam situasi 

kehidupan yang nyata. 

 



 
         

 
Nomor : PP.08.02/020/03/2/2022               24 Maret 2022 
Hal  : Mohon ijin Pengambilan Data 
 
Yth:   
Kepala UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan  
Kecamatan Denpasar Timur 
Di- 
 Tempat 

 
Sehubungan dengan penyusunan tugas Karya Ilmiah Akhir mahasiswa Prodi 

Profesi Ners Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar, kami mohon 
perkenannya untuk memberikan ijin pengambilan data penelitian kepada mahasiswa 
kami atas nama : 

 
Nama    : Putu Mitha Eka Gayatri 
Nim    : P07120321005 
Data Yang Dicari  : Studi kasus jumlah dan data pasien yang mengalami  
    gangguan jiwa dan skizofrenia 
Lokasi penelitian              : Wilayah Kerja UPTD Kepala UPTD Puskesmas II Dinas 

Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur 
Waktu penelitian  : Maret-April 2022 
 

Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan mengutamakan aspek keselamatan 
subyek penelitian dan peneliti, serta memperhatikan anjuran pemerintah terkait 
Covid-19 serta menerapkan protokol kesehatan yang ketat. 
 
 Atas perkenannya kami ucapkan terima kasih 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                       Ketua Jurusan Keperawatan   

        N er s.   I Made Sukarja,S.Kep,M.Kep   



       

 
                                                                                                                            
  
Nomor   : PP.08.02/020/ 0270 /2022                             15  Maret  2021  

Hal    : Mohon ijin Penelitian  

  

Yth:    

Kepala UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Timur 

di- 

 

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir mahasiswa Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Denpasar tahun akademik 2021-2022, kami mohon perkenannya 

untuk memberikan ijin penelitian kepada mahasiswa kami atas nama :  

Nama       : Putu Mitha Eka Gayatri 

Nim        : P07120321005 

Judul penelitian    : Asuhan Keperawatan Gangguan Persepsi Sensori Auditory  

      Pada Pasien Skizofrenia di wilayah kerja UPTD Puskesmas II 

     Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur tahun 2022 

Lokasi penelitian    : Di Wilayah kerja UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan 

  Kecamatan Denpasar Timur 

Waktu penelitian  : April 2022 

 

Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan mengutamakan aspek keselamatan 

subyek penelitian dan peneliti, serta memperhatikan anjuran pemerintah terkait Covid-19 

serta menerapkan protokol kesehatan yang  ketat.  

 

    Atas perkenannya kami ucapkan terima kasih  

     

    

    

    
  

  
     

  
  

  

                                                       Ketua Jurusan Keperawatan   

        N er s.   I Made Sukarja,S.Kep,M.Kep   








